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PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Kontribusi Konsep Diri (Self
Concept) dan Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Dasar Kelistrikan Siswa Kelas X Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Batipuh ini sepenuhnya karya saya sendiri. Tidak ada bagian di
dalamnya yang merupakan karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan
orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan

karya ilmiah yang lazim.

Padang, Oktober 2016
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ABSTRAK

Ferdianza Tabachan : Kontribusi  Konsep  Diri  (Self  Concept)dan
Lingkungan BelajarTerhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Dasar Kelistrikan Siswa Kelas X Jurusan
Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Batipuh.

Penelitian ini di latar belakangi oleh masalah rendahnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Dasar Kelistrikan siswa kelas X Jurusan Teknik Audio Video
di SMK Negeri 1 Batipuh, dimana 27 orang siswa mendapatkan hasil belajar
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan sekolah
pada mata pelajaran Dasar Kelistrikan yaitu 7.22 dengan rentang nilai 0-10.
Tujuan penelitian inimengungkapkan seberapa besar kontribusi Konsep Diri (Self
Concept)dan Lingkungan Belajarterhadap Hasil Belajar mata pelajaran Dasar
Kelistrikan siswa kelas XJurusan Teknik Audio Video di SMKNegeri 1 Batipuh.
Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Korelasional. Populasi penelitian ini
berjumlah 52 orang dan sampel berjumlah 35 orang siswa kelas X Jurusan Teknik
Audio Video di SMKNegeri 1 Batipuh, teknik pengambilan sampel dilakukan
secara acak (Simple Random Sampling). Data hasil belajar siswa kelas X Jurusan
Teknik Audio Video di peroleh dari Tata Usaha SMK Negeri 1 Batipuh.
Sedangkan, data penelitian Konsep Diri dan Lingkungan Belajar dikumpulkan
melalui angket yang disebar kepada siswa kelas X di SMKNegeri 1 Batipuh.
Angket penelitian dibuat dengan menggunakan skala Likert yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Data di  analisis menggunakan  metode
statistikdengan bantuan software Microsoft Excel 2007 dan SPSS Version 20.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa(1) Konsep Diri dan Lingkungan Belajar
secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 45.27% terhadap Hasil
Belajar Siswa (2)Konsep diri memberikan kontribusi sebesar 37.81% terhadap
Hasil Belajar Siswa(3)Lingkungan Belajar memberikan kontribusi sebesar
27.66% terhadap Hasil Belajar Siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwaKonsep Diri
dan Lingkungan Belajar secara bersama-sama maupun parsial berkontribusi
terhadapHasil Belajarmata pelajaran Dasar Kelistrikan siswa kelas X Teknik
Audio Video di SMKN 1 Batipuh, semakin positif Konsep Diridan semakin baik
Lingkungan Belajar, maka semakin meningkat hasil belajar yang diperoleh siswa.

Kata Kunci : Konsep Diri (Self Concept), Lingkungan Belajar, Hasil Belajar,
Simple Random Sampling.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 Bab | Pasal | yang menyatakan bahwa :
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan,

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan menduduki peranan penting dalam upaya meningkatkan
kualitas manusia, baik dalam kemampuan sosial, spiritual, intelektual maupun
kemampuan professional, karena manusia merupakan kekuatan utama
pembangunan.

Pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk mengantisipasi
kebutuhan dan tantangan masa depan, diseimbangkan dengan perkembangan
dunia usaha/dunia industri, dunia kerja, serta perkembangan IPTEK (lImu
Pengetahuan dan Teknologi). Pendidikan kejuruan diklasifikasikan ke dalam

jenis pendidikan khusus karena kelompok pelajaran atau program yang
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disediakan hanya dipilih oleh orang-orang yang memiliki keinginan khusus
untuk persiapan dirinya bagi lapangan pekerjaan maka pendidikan kejuruan
dimaksudkan untuk menyiapkan tenaga terampil yang dibutuhkan
masyarakat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan wadah pendidikan
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang
keahlian tertentu.Program produktif berfungsi membekali siswa agar
memiliki kompetensi standar atau kemampuan produktifpada suatu pekerjaan
atau keahlian tertentu yang relevan dengan tuntutan dan permintaan pasar
kerja. Pendidikan di SMK sangat besar peranannya dalam mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran yang agar peserta didik secara aktif
dapat mengembang segala potensi yang ada pada dirinya. Oleh sebab itu,
pendidikan di SMK harus melaksanakan pembelajaran yang bermutu untuk
mencapai tujuan pendidikan. Salah satu indikator mutu pendidikan yang
terukur adalah dengan semakin baiknya hasil belajar yang dicapai oleh siswa
dlam setiap pembelajaran yang mereka ikuti.

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan
dapat dipandang sebagai salah satu ukuran dari keberhasilan siswa dalam
pendidikan di sekolah. Menurut Dimyati (2006:200) “Hasil belajar adalah
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala
nilai berupa huruf, kata atau simbol”.Sedangkan menurut Oemar (2008:30)

“Hasil belajar adalah Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya
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perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”.

Hasil belajar ini dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan dalam
menentukan kemampuan siswa. Usaha untuk meningkatkan hasil belajar
menuntut partisipasi berbagai pihak yang terkait agar mengarahkan
perhatiannya kepada usaha peningkatan mutu pendidikan.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Batipuh merupakan sekolah
menengah  kejuruan yang bertujuan membentuk siswa ke arah
profesionalisme kerja. SMK Negeri 1 Batipuh, seperti kebanyakan SMK
Negeri lainnya juga terdapat beberapa jurusan, dan salah satunya Teknik
Audio Video (TAV). Ada beberapa mata diklat yang dipelajari di jurusan
TAV salah satunya adalah Dasar Kelistrikan. Mata diklat Dasar Kelistrikan
merupakan mata diklat teori yang cakupan materinya membahas tentang sifat-
sifat dasar teori kelistrikan seperti: arus, tegangan, dan tahanan listrik,
penggunaan hukum ohm dalam menghitung daya, tegangan, arus, dan
resistansi pada suatu rangkaian elektronika. Mata pelajaran ini merupakan
mata pelajaran yang pentingsehingga harus dikuasai oleh setiap siswa Jurusan
Teknik Audio Video di SMKN 1 Batipuh.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di SMKN 1 Batipuh, sekolah
ini menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam proses
pembelajaran. Sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) tahun 2006 bahwa setiap sekolah boleh  menentukan

KriteriaKetuntasan Minimal(KKM) sekolah masing-masing. Penentuan KKM
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pada setiap mata pelajarandisahkan oleh kepala sekolah untuk dijadikan
patokan oleh guru dalam melakukan penilaian. Maka pada mata pelajaran
Dasar Kelistrikan KKM yang ditetapkan oleh SMK Negeri 1 Batipuh yaitu
7.22 (skala 0-10).Perolehan hasil belajar siswa (Nilai UAS) semester 1 (satu)
kelas X Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Batipuh yang dijelaskan dalam
Tabel 1:

Tabel 1.Persentase Hasil Belajar Siswa (Nilai UAS) Mata Pelajaran Dasar
Kelistrikan Semester 1 (satu) Tahun Pelajaran 2015/ 2016.

Nilai yang diperoleh
No | Kelas Rﬁi];‘;‘ta Jé‘i?vlg‘ <722 | 27,22
(KKM) | (KKM)
1 X TAV 6,84 28 19 9
2 XTAV, 7,42 24 8 16
Jumlah 52 27 25
Persentase 100 % 51,92 % 48,08 %

Sumber:Tata Usaha SMKN 1 Batipuh.

Dari Tabel 1 dapat dilihat dari 52 orang siswamasih ada nilai siswa
yang masih dibawah batas KKM (< 7,22) sebanyak 27 orang(51,92%) dan
yang mendapatkan nilai diatas atau sama dengan KKM(> 7,22) sebanyak 25
orang (48,08%). Tabel 1 menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru secara keseluruhan sudah memenuhi standar proses.
Hasil belajar yang baik adalah nilai yang diperoleh siswa lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai KKM yang telah ditetapkan oleh SMKN 1
Batipuh.

Tinggi rendahnya pencapaian hasil belajar dalam suatu kegiatan
pembelajaran pada lembaga pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, baik
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, maupun yang berasal

dari luar dirinya. Slameto (2013:54) mengatakan bahwa:



“Faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua
golongan saja, yaitu faktor Intern dan faktor Exstern.Faktor Intern
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang sedang
belajar sedangkan faktor Exstern adalah faktor yang berada di luar
individu”.

Banyak faktor yang berkontribusi terhadap hasil belajar. Diantaranya
adalah Konsep Diri (Self Concept) dan Lingkungan Belajar. Konsep Diri (Self
Concept) adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Menurut William
James dalam Mudjiran, dkk (2007:133) “Konsep Diri (Self Concept) adalah
pendapat seseorang tentang dirinya sendiri, baik menyangkut kemampuan
mental maupun fisik, prestasi mental maupun fisik, ataupun menyangkut
segala sesuatu yang menjadi miliknya yang bersifat material”

Konsep diri akan berkontribusi terhadap prilaku seseorang termasuk
dalam hal belajar. Siswa yang memiliki konsep diri negatif akan berprilaku
yang negatif dalam belajar, sebaliknya siswa yang mempunyai konsep diri
positif akan berprilaku positif dalam belajar. Konsep diri negatif yang
dimiliki siswa yang dapat dilihat adalah seringnya siswa merasa pesimis,
malas mengerjakan tugas, selalu menganggap tugas belajar yang diberikan
sangat berat karena siswa tidak mampu mengerjakan tugas. Mereka merasa
jawaban yang dibuat salah dan lebih memilih untuk meniru atau meminta
pertolongan siswa lain untuk mengerjakan.

Selain Konsep Diri, faktor yang berasal dari luar diri siswa yang
berkontribusi terhadap hasil belajar adalah Lingkungan Belajar. Lingkungan

Belajar adalah segala sesuatu yang berada disekitar siswa yang

mempengaruhi hasil belajar, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan
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lingkungan masyarakat. Lingkungan yang tertib, teratur, disiplin yang
kondusif diduga akan berkontribusi terhadap hasil belajar yang di peroleh
siswa dalam pembelajaran. Sebaliknya lingkungan belajar yang buruk serta
konsep diri yang negatif dapat berdampak buruk kepada siswa dan dapat
menurunkan hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pembelajaran.

Permasalahan lingkungan belajardiantaranya kondisi lingkungan
sekolah yang kurang baik seperti tidak dipagari menyebabkan kedisiplinan
pada siswa kurang bisa diterapkan. Karena siswa bisa keluar masuk secara
diam-diam tanpa sepengetahuan guru-guru danruangan kelas yang belum
nyaman, ini terlihat dari kurangnya ventilasi udara sehingga siswa merasa
kepanasan yang menyebabkan siswa kurang berkonsentrasi dalam proses
belajar pembelajaran yang berpengaruh buruk terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian yang akan peneliti tuangkan dalam
bentuk Skripsi dengan judul”Kontribusi Konsep Diri (Self Concept) dan
Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Dasar
Kelistrikan Siswa Kelas X Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1

Batipuh”’.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut :
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1. Masih terdapatnya siswa yang masih mendapatkan hasil belajar yang tidak
sesuai dengan standar batas nilai KKM yang telah ditetapkan oleh SMK
Negeri 1 Batipuh.

2. Terdapatnya siswa yang memiliki konsep diri negatif ditandai dengan
kurangnya kepercayaan diri siswa (pesimis) dalam mengerjakan tugas dan
menganggap tugas yang diberikan berat dan tidak mampu
mengerjakannya.

3. Kondisi lingkungan sekolah yang kurang baik seperti tidak dipagari yang
menyebabkan kedisiplinan pada siswa kurang bisa diterapkan.

4. Masih terdapatnya ruangan kelas yang kurang nyaman seperti kurangnya
ventilasi udara sehingga siswa merasa kepanasan yang menyebabkan

kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar.

Batasan Masalah

Mengingat banyak permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini
agar lebih terpusat dalam tercapainya tujuan serta terlaksana sesuai dengan
waktu, maka permasalahan dibatasi pada Kontribusi konsep diri (Self
Concept) dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran dasar
kelistrikan siswa kelas X Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1

Batipuh.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah penelitian dirumuskan

sebagai berikut:
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Seberapa besar kontribusi konsep diri (Self Concept) dan lingkungan
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata pelajaran dasar
kelistrikan siswa kelas X Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1
Batipuh?
Seberapa besar kontribusi konsep diri (Self Concept)terhadap hasil
belajar mata pelajaran dasar kelistrikan siswa kelas X Jurusan Teknik
Audio Video di SMK Negeri 1 Batipuh?
Seberapa besar kontribusi lingkungan belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran dasar kelistrikan siswa kelas X Jurusan Teknik Audio Video di

SMK Negeri 1 Batipuh?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk:

1.

Mengungkap besarnya kontribusi konsep diri (Self Concept) dan
lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata
pelajaran dasar kelistrikan siswa kelas X Jurusan Teknik Audio Video di
SMK Negeri 1 Batipuh.

Mengungkap besarnya kontribusi konsep diri (Self Concept) terhadap
hasil belajar mata pelajaran dasar kelistrikansiswa kelas X Jurusan
Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Batipuh.

Mengungkap besarnya kontribusi lingkungan belajar terhadap hasil
belajar mata pelajaran dasar kelistrikan siswa kelas X Jurusan Teknik

Audio Video di SMK Negeri 1 Batipuh.



F. Manfaat Penelitian

Setelah dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat :

1. Dapat dijadikan bahan masukan guna untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dimasa yang akan datang di SMK Negeri 1 Batipuh.

2. Dapat dijadkan bahan masukan oleh guru guna mendorong siswa
meningkatkan lingkungan belajar dan hasil belajar siswa di SMK Negeri
1 Batipuh.

3. Dapat dijadikan bahan masukan oleh Sekolah guna meningkatkan hasil
belajar siswa di SMK Negeri 1 Batipuh

4. Dijadikan sebagai salah satu acuanatau referensi bagi pelaksanaan

penelitian-penelitian yang relevan di masa mendatang.



